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Article Info Abstract
Received: 20 September 2025 This study aims to examine the perspectives of the four major
Revised: 25 September 2025 schools of Islamic jurisprudence regarding the ruling on reading
Accepted: 28 September 2025 the mushaf (physical copy of the Qur'an) during congregational
Published: 28 November 2025 prayer, as well as to analyze the differences and similarities
among these schools. This research employs a qualitative method
Keywords: focused on library research with a normative and comparative
Comparative, Four Sunni Schools, approach. The findings indicate that the majority of schools
Mushaf, Congregational Prayer permit reading from the muskaf during voluntary (sunnah)
prayers, but they differ in their views concerning obligatory
Kata kunci: (fard) prayers. The Hanafi school holds that reading from the
Komparatif, Empat mazhab fikih, Mushaf, mushaf invalidates the prayer, whether it is obligatory or
Salat berjemaah voluntary, due to the additional movements that may disrupt the

form of worship. The Maliki school considers it makrih
(discouraged) in obligatory prayers but permits it in voluntary
prayers under certain conditions. The Shafi T school allows
reading from the muskaf in all types of prayers, while the Hanbalt
school generally permits it in voluntary prayers, although some
Hanbalt scholars deem it makrith in obligatory prayers. These
findings demonstrate that the ruling on reading from the mushaf
during prayer is an issue of ijtihad (scholarly reasoning) and falls
under furi ‘iyyah (subsidiary matters), which are open to
scholarly disagreement. This study is expected to provide a
moderate and practical understanding for Muslims in choosing
legal opinions that align with their circumstances, memorization
abilities, and the needs of congregational prayer, while
maintaining the integrity and completeness of worship in
accordance with Islamic law.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan empat
mazhab fikih tentang hukum membaca mushaf dalam salat
berjemaah, serta menganalisis perbedaan dan kesamaan
pandangan masing-masing mazhab. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif yang berfokus pada studi pustaka
dengan pendekatan normatif dan komparatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas mazhab memperbolehkan
membaca mushaf dalam salat sunah, namun berbeda pandangan
dalam salat fardu. Mazhab Hanafi berpendapat bahwa membaca
dari mushaf membatalkan salat, baik fardu maupun sunah, karena
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termasuk aktivitas tambahan yang mengganggu bentuk ibadah.
Mazhab Maliki memakruhkan dalam salat fardu dan
membolehkan dalam salat sunah dengan syarat tertentu. Mazhab
Syafi‘T membolehkan dalam semua salat, sedangkan mazhab
Hambali mayoritas membolehkan dalam salat sunah, namun
sebagian ulama Hambali memakruhkan dalam salat fardu.
Temuan ini menunjukkan bahwa hukum membaca mushaf dalam
salat merupakan persoalan ijtihadiyyah yang bersifat furi ‘iyyah
sehingga terbuka untuk perbedaan pendapat. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang moderat dan
aplikatif bagi umat Islam dalam memilih pendapat hukum yang
sesuai dengan kondisi, kemampuan hafalan, dan kebutuhan salat
berjemaah, tanpa mengabaikan dan kesempurnaan ibadah sesuai
syariat.
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PENDAHULUAN
Ibadah merupakan inti dari ajaran Islam yang merefleksikan hubungan langsung antara
manusia dengan Tuhannya. Secara etimologis, istilah ‘ibadah berasal dari akar kata Arab

o;L:— — i\:s.a — Az, yang mencakup makna tunduk, patuh, merendah, dan mengabdi

secara total kepada Allah Swt.! Dalam pengertian terminologis, ibadah mencakup seluruh
bentuk amal dan ucapan, baik lahir maupun batin, yang diridhai oleh Allah Swt., selama
dilandasi niat yang ikhlas dan sesuai dengan tuntunan syariat.?

Ibadah juga merupakan hakikat dan tujuan utama penciptaan manusia dan jin,
sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah Swt. Q.S. al-Zariyat/51: 56.

SCENER ST

Terjemahnya:

Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku.?

Dalam tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Tbn Kasir menjelaskan bahwa ayat ini
menegaskan tujuan eksistensial makhluk, bukan karena Allah membutuhkan ibadah
mereka, melainkan manusialah yang bergantung sepenuhnya kepada-Nya. Allah adalah
Zat yang menciptakan, memberi rezeki, dan mengatur segala sesuatu. Sementara itu,
manusia sebagai makhluk memiliki kewajiban untuk menaati perintah-Nya. Mereka yang
menaati akan memperoleh pahala yang besar, dan sebaliknya, yang durhaka akan
mendapat azab yang pedih. Kesadaran ini menunjukkan bahwa ibadah adalah bentuk

L 1bn Manziir, Muhammad ibn Mukarram, Lisan al- ‘Arab, Juz 3 (Bairut: Dar Sadir, 1414 H/1994 M), h. 237.

2 “lbn Taimiyyah, al- ‘Ubadiyyah (Cet. VI, Beirut: al-Maktab al-Islami, 1426 H/2005 M), h. 44.

3 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta Timur: PT. Insan Media
Pustaka, 2012), h. 523.
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pengakuan manusia atas kelemahan dan keterbatasannya di hadapan kemahakuasaan
Allah Swt.*
Dalam konteks ibadah harian, salat merupakan rukun Islam yang paling utama
setelah syahadat. Salat tidak hanya menjadi kewajiban individual, tetapi juga memiliki
dimensi sosial yang kuat, khususnya ketika dilakukan secara berjemaah. Namun, di
tengah semangat umat Islam dalam menunaikan salat berjemaah, muncul fenomena
menarik yang menimbulkan perbincangan hukum: penggunaan mushaf saat salat, baik
oleh imam maupun makmum. Dalam beberapa situasi, khususnya pada salat-salat
panjang seperti tarawih dan salat malam (giyamullail), sebagian imam memilih membaca
langsung dari mushaf karena keterbatasan hafalan. Praktik ini juga didukung oleh
makmum yang menyimak dan membetulkan bacaan jika diperlukan.
Fenomena membaca mushaf dalam salat berjemaah ini semakin umum dijumpai,
bahkan di masjid-masjid besar seperti Masjidil Haram dan Masjid Nabawi. Kemunculan
praktik ini memunculkan pertanyaan fikih yang serius mengenai keabsahannya, terutama
karena salat merupakan ibadah murni (makdah) yang memiliki aturan ketat terkait
gerakan dan bacaan. Dalam tradisi fikih Islam, muncul perbedaan pendapat di antara para
ulama terkait kebolehan membaca dari mushaf dalam salat, terutama ketika dilakukan
secara berjemaah.
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: pertama, bagaimana pandangan empat mazhab fikih mengenai hukum membaca
mushaf dalam salat berjemaah? Kedua, bagaimana analisis komparatif terhadap
perbedaan dan kesamaan pandangan empat mazhab fikih mengenai hukum membaca
mushaf dalam salat berjemaah?
Tujuan penelitian ini adalah: pertama, untuk mengetahui pandangan empat
mazhab fikih mengenai hukum membaca mushaf dalam salat berjemaah. Kedua, untuk
mengetahui analisis komparatif terhadap perbedaan dan kesamaan pandangan empat
mazhab fikih mengenai hukum membaca mushaf dalam salat berjemaah.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode studi
pustaka, yakni mengumpulkan berbentuk informasi yang diperoleh dari berbagai sumber
yang telah diidentifikasi sesuai dengan relevansi terhadap topik kajian.® Data diperoleh
dari sumber-sumber klasik keempat mazhab utama, seperti: al-Mabsit dan Bada’i‘ al-
Sana’i* (Hanafi), al-Mudawwanah (Maliki), al-Majmi‘ (Syafi‘l), dan al-Mughni
(Hambali). Analisis dilakukan secara deskriptif-komparatif untuk menelusuri dalil, ‘illah
hukum, dan metode istinbat yang digunakan oleh masing-masing mazhab.
Adapun pendekatan yang digunakan mencakup dua jenis:

a. Pendekatan normatif, yaitu menganalisis persoalan berdasarkan norma-norma hukum
Islam yang bersumber dari Al-Qur’an, hadis, kaidah fikih, serta pendapat para ulama
yang telah ditetapkan di dalam hukum islam secara menyeluruh.®

4 Isma’il ibn Umar ibn Kasir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, Juz 7, (Cet. 1; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1419 H), h. 396.

5Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Cet. I11; Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988) h. 68.
6Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011 M), h. 33.
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b. Pendekatan komparatif, yakni membandingkan pendapat di antara beberapa mazhab
fikih, baik secara parsial maupun menyeluruh, terhadap topik hukum tertentu yang
menjadi fokus penelitian.’

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengangkat tema serupa dengan pendekatan
yang beragam. Pertama, penelitian oleh Zahra Binti Syarifuddin, dalam skripsinya
“Hukum Makmum Membaca Surah al-Fatihah dalam Salat Jamaah™® mengkaji
kewajiban bacaan al-Fatihah bagi makmum menurut tiga mazhab (Syafi‘i, Hambali, dan
Maliki) serta pandangan Imam Abu Hanifah yang tidak mewajibkannya. Penelitian ini
berbeda karena fokus pada masalah membaca mushaf, bukan al-Fatihah.

Kedua, skripsi Ahmad Qusyairi berjudul “Membaca Al-Qur’an dengan
Menggunakan Mushaf Ketika Salat (Studi Perbandingan antara Mazhab Hanafi dan
Syafi'i)”® membandingkan dua mazhab secara terbatas, Di dalamnya membandingkan
pendapat pandangan antara Mazhab Hanafi yang melarang membaca dari mushaf dalam
salat dan Mazhab Syaf’i membolehkannya Penelitian ini akan melangkah lebih jauh
dengan menyajikan pandangan empat mazhab sekaligus.

Ketiga, skripsi berjudul “Hukum Membaca Al-Qur’an dengan Menggunakan
Mushaf Ketika Salat (Studi Komparatif antara Imam As-Sarakhsi dan Imam Nawawi)”
karya ‘Arif Haritah bin Mudrikah mengkaji perbedaan pandangan antara Imam As-
Sarakhsi dan Imam Nawawi. Imam As-Sarakhsi berpendapat bahwa membaca Al-Qur'an
dari mushaf saat salat membatalkan salat, sedangkan Imam Nawawi membolehkannya.
Adapun penelitian ini lebih luas, yaitu membahas hukum membaca mushaf dalam salat
berjemaah menurut perspektif empat mazhab fikih, sehingga memberikan gambaran
komprehensif terhadap khilafiyah di kalangan ulama.

Keempat, artikel ilmiah oleh ‘Imad ‘Abd al-Hafiz ‘Al1 al-Ziyadat berjudul “al-
Qira’ah min al-Mushaf wa al-Tagniyyat al-Iliktrimiyyah fi al-Salah: Dirdasah Fighiyyah
Mugaranah*® membahas penggunaan mushaf cetak dan digital dalam salat secara luas,
baik individu maupun berjemaah. Namun, kajian ini menitikberatkan pada konteks
berjemaah secara khusus.

Kelima, artikel oleh Aswanto M. T. dkk. berjudul “Hukum Pelaksanaan Salat
Tarawih di Rumah karena Wabah dan Membaca Al-Qur’an melalui Mushaf dan HP
ketika Salat”*' lebih menekankan pada konteks darurat (pandemi), berbeda dengan
penelitian ini yang mengkaji dalam kondisi normal.

Mengingat pentingnya problematika ini dan adanya perbedaan pendapat yang
cukup signifikan, diperlukan kajian mendalam untuk memahami dasar hukum masing-
masing mazhab. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan umat tentang

"Faizar Ananda Arfa dan Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam (Cet. I; Jakarta:
Prenadamedia, 2016 M), h. 56.

8Zahra Binti Syarifuddin, "Hukum Makmum Membaca Surah Al-Fatihah Dalam salat Jamaah (Analisis Dalil-
Dalil Hadis dalam Kitab Fikih Al-Majmu’ dan Al-Mughni)", Skripsi (Banda Aceh: Fak. Syariah dan Hukum UIN Ar-
Raniri 2024).

9Ahmad Qusyairi, “Membaca Al-Qur’an Dengan Menggunakan Mushaf Ketika salat (Studi Perbandingan
antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi'i)”, Skripsi (Banjarmasin: Fak. Syariah dan Ekonomi Islam UIN Antasari,
2017).

Imad ‘Abd al-Hafiz ‘Alf al-Ziyadat, “al-Qira’ah min al-Mushaf wa al-Taqniyyat al-Iliktriiniyyah fi al-Salah:
Dirasah Fighiyyah Muqaranah,” ResearchGate, 3 juni 2025.

HAswanto M. T. dkk., “Hukum Pelaksanaan Salat Tarawih di Rumah karena Wabah dan Membaca al-Qur’an
melalui Mushaf dan HP ketika Salat”, BUSTANUL FUQAHA: Jurnal Bidang Hukum Islam 1, no. 2 (2020).
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keberagaman praktik ibadah, khususnya terkait penggunaan mushaf dalam salat
berjemaah menurut pandangan empat mazhab fikih.

Studi ini diharapkan dapat menjadi pedoman praktis bagi imam, pengurus masjid,
dan umat Islam dalam menghadapi dinamika ibadah masa kini. Kebaruan penelitian
terletak pada cakupan analisis yang menyeluruh atas pandangan keempat mazhab,
berbeda dari studi sebelumnya yang cenderung terbatas pada dua mazhab atau hanya
membahas konteks salat individu. Selain itu, penelitian ini juga mengangkat dimensi
kontemporer dengan mempertimbangkan penggunaan mushaf digital sebagai realitas
baru dalam pelaksanaan ibadah.

PEMBAHASAN
Konsep dan Urgensi Salat Berjemaah
Pengertian Salat Berjemaah dan Peran Makmum

Istilah "al-Jama ‘ah" (iét&’%-\) dalam bahasa Arab secara etimologis berasal dari

akar kata xa —’@.4 —@ yang berarti mengumpulkan atau berkumpul.!? Secara

terminologis Jemaah adalah sekelompok orang yang bersatu di bawah satu imam, dan
tunduk kepadanya dalam hal mendengar dan taat selama bukan dalam kemaksiatan.!?
Salat berjemaah di masjid merupakan manifestasi penting dari syiar Islam.

Islam mensyariatkan berbagai bentuk pertemuan kolektif pada waktu-waktu
tertentu, salah satunya melalui pelaksanaan salat berjemaah. Ketentuan ini tidak hanya
mengandung dimensi ibadah, tetapi juga dimaksudkan untuk membangun ikatan sosial,
mempererat solidaritas umat, serta membuka ruang interaksi lintas komunitas tanpa
memandang perbedaan suku, bangsa, atau status sosial. Kemaslahatan yang lahir dari
aktivitas berjemaah ini mencerminkan salah satu tujuan utama syariat, yakni menjaga
keterhubungan dan persatuan umat Islam.

Salat berjemaah merupakan bentuk ibadah yang menghubungkan antara salat
imam dan makmum dalam satu kesatuan.* Dalam pelaksanaan salat berjemaah, imam
berada di posisi depan sementara para makmum berdiri di belakangnya. Keberadaan
makmum menjadi Syarat esensial agar suatu salat dikategorikan sebagai salat jemaah.
Istilah makmum merujuk pada orang yang secara sadar berniat mengikuti imam. Oleh
karena itu, pelaksanaan salat secara bersama-sama belum tentu dikategorikan sebagai
salat berjemaah jika salah satu pihak tidak berniat menjadi makmum. Tanpa adanya niat
ittiba * (mengikuti imam), salat tersebut tetap tergolong sebagai salat individu (munfarid),
meskipun dilakukan secara berkelompok. Ibadah ini dilaksanakan oleh dua orang atau
lebih secara bersama-sama, di mana satu orang bertindak sebagai imam dan yang lainnya
mengikuti sebagai makmum, baik gerakan maupun bacaannya, kecuali pada hal-hal yang
dikecualikan secara syariat. 1> Sebagaimana ditegaskan dalam hadis Rasulullah saw.:

21bn Manztir, Muhammad ibn Mukarram. Lisan al- ‘Arab, juz. 8 (Cet. III; Beirut: Dar Sadir, 1414 H) h. 53.
BAl-Mawardi, Al-Ahkam al-Sultaniyyah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1996) h. 6.
14Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa-Adillatuhii, Juz. 2 (Cet. II; Damaskus: Dar al-Fikr
2002 M), h. 1165.
15Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 1 (Cet. III; Lebanon: Dar al-Kitab al-* Arabi, 1397 H/1977 M),
h. 227.
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B 1B 13)5 a0 &5 15)5 RS0 &S5 1505 (SS AST6 o FR ALY et ()
16\}1.;,;3\.{9 eSS \/J;j ciifi—\ é)j \:jj 2\;}% co:bjg* &2./5
Artinya:
Sesungguhnya imam diangkat untuk diikuti, Maka apabila imam bertakbir, maka
bertakbirlah kalian, jika ia rukuk, maka rukuklah kalian; jika ia bangkit (dari
rukuk), maka bangkitlah kalian; dan apabila ia mengucapkan: "Sami‘allahu liman
hamidah", maka ucapkanlah: "Rabbana laka al-hamd"; dan jika ia sujud, maka
sujudlah kalian. (H.R. al-Bukhari).

Hadis ini menjadi landasan pokok dalam memahami hubungan antara imam dan
makmum dalam salat berjemaah. Melalui hadis ini, ditegaskan bahwa prinsip utama
dalam salat berjemaah adalah makmum wajib mengikuti imam dalam setiap gerakan dan
bacaan, sesuai dengan urutan dan waktunya.

Pelaksanaan salat dalam Islam memiliki keutamaan tersendiri, di antaranya adalah
anjuran untuk dilakukan secara berjemaah. Kewajiban atau anjuran salat berjemaah ini
memiliki dasar legitimasi yang kuat, yaitu bersumber dari Al-Qur’an, hadis Rasulullah
saw., dan kesepakatan para ulama.’

Dalil dari Al-Qur’an di antaranya adalah; firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa’/4: 102.

fpdss 36 aamsnd 53Uy Gad i 15T AAAS Bl i el g e
s LTS SR 1At U s s Lt (3T A8l o5 535 (o 155G
Terjemahnya:
Apabila engkau (Nabi Muhammad) berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu
dan dalam keadaan takut diserang), lalu engkau hendak melaksanakan salat
bersama mereka, hendaklah segolongan dari mereka berdiri (salat) bersamamu
dengan menyandang senjatanya. Apabila mereka (yang salat bersamamu) telah
sujud (menyempurnakan satu rakaat), hendaklah mereka pindah dari belakangmu
(untuk menghadapi musuh). Lalu, hendaklah datang golongan lain yang belum
salat agar mereka salat bersamamu dan hendaklah mereka bersiap siaga dengan
menyandang senjatanya.'®
Ayat ini menjelaskan ketentuan pelaksanaan salat berjemaah dalam situasi takut
atau saat berlangsungnya peperangan. Perintah Allah agar salat tetap dilakukan secara
berjemaah dalam kondisi perang menunjukkan tingkat urgensinya. Maka dalam keadaan
aman, salat berjemaah tentu lebih ditekankan. Jika salat berjemaah hanya bersifat fardu
kifayah, semestinya cukup diwakili oleh satu kelompok. Namun, ayat ini
mengindikasikan bahwa pelaksanaannya tidak gugur bagi kelompok lain, sehingga
memperkuat argumen kewajibannya atau minimal menunjukkan keutamaannya yang
sangat tinggi dalam syariat.

16Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, (t.th. Mesir: al- Matba‘ah al-
Kubra al-Amiriyyah, 1311 H), , h. 147

"Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa-Adillatuhi, h. 1165.

18Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya 2019, h. 95.
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Salah satu dalil pensyariatan salat berjemaah dari sumber sunah adalah hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhart dan Imam Muslim, yang menunjukkan keutamaan serta
anjuran pelaksanaannya secara berjemaah.

19"// UJMJCMN .u.S\ o)’b,a U.A Jw\ "/LZ:;-\ c}’\.ﬁa

Artinya:

Salat berjemaah lebih utama daripada salat sendirian sebanyak dua puluh tujuh

derajat. (HR. al-Bukhart)

Hadis ini menunjukkan bahwa salat berjemaah lebih utama dan berpahala berlipat
ganda dibandingkan salat secara individu. Meski demikian, tidak semua salat sunah
disyariatkan untuk dilaksanakan secara berjemaah secara terus-menerus. Misalnya, salat
tahajud, meskipun sangat dianjurkan, lebih utama jika dilakukan secara individu dalam
suasana tenang dan penuh kekhusyukan di sepertiga malam terakhir. Adapun salat
tarawih, meskipun hukumnya sunah mu’akkadah, tetap disyariatkan berjemaah di bulan
Ramadan, sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah saw. dan para sahabatnya.?

Salat merupakan ibadah utama dalam Islam dan rukun kedua setelah syahadat,
yang memiliki aturan-aturan khusus dan rukun tertentu yang harus dipenuhi, termasuk
bacaan Al-Qur'an di dalamnya, baik salat sendiri, bagi imam ataupun makmum dalam
salat berjemaah.?! Khusyuk adalah penyempurna salat dan menjadi indikator keberhasilan
spiritual salat, namun tidak disebut sebagai syarat atau rukun yang membatalkan jika tidak
ada. Salat yang dilakukan dengan sempurna dan penuh kekhusyukan digambarkan dalam
firman Allah Swt. Q.S. al-Mu’minan/23: 1-2.

£Yp Dprsle 15 3 ik ol ) b DR AL 38
Terjemahnya:

Sungguh beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang

khusyuk dalam salatnya.??

Ayat tersebut menegaskan bahwa keberuntungan diraih oleh orang-orang beriman
yang khusyuk dalam salat, yaitu mereka yang menghadirkan kesadaran penuh saat
bermunajat kepada Allah dengan pemahaman terhadap bacaan, keikhlasan hati, serta
keterjagaan dari kelalaian.”® Keutamaan membaca Al-Qur’an juga ditegaskan dalam
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Umamah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda:

QY it s g3 g B8 ST g
Artinya:

Bacalah Al-Qur’an, karena sesungguhnya ia akan datang pada hari kiamat sebagai
pemberi syafaat bagi para pembacanya. (HR. Muslim)

1Abii “Abdillah Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz. 1 (T.tp. Mesir: al-Matba‘ah al-
Kubra al-Amiriyyah, 1311 H), h. 231.

2Muhammad Mahmud Nasution “Tarawih dan Tahajjud (Tinjauan Persamaan dan Perbedaan dalam
Pelaksanaan dan Keutamaan” Fitrah: Jurnal Kajian IImu-limu Keislaman, vol. 1, no. 2 (2016) h. 224.

ZDepartemen Agama Republik Indonesia, Tuntunan Shalat Lengkap (Jakarta: Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam, 2005), h. 59-60.

22Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta Timur: PT. Insan Media
Pustaka, 2012), h. 342

23Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Kemenag RI (Bandung: Algosbah, 2020).

24Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-NaisabiirT, Sakiz Muslim, Juz 1 (Beirut: Dar Thya’ al-
Turath al-*Arabi, tt) h. 553.
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Bacaan Al-Qur’an dalam salat tidak hanya berfungsi sebagai ibadah lisan, tetapi
juga menjadi refleksi kehadiran hati. Para ulama bersepakat disyariatkannya pembacaan
Al-Qur’an dalam salat, sebagaimana dalam firman Allah Swt. Q.S. al-Muzzammil/73: 20.

all 154,305 e 255 G 130
Terjemahnya:

Bacalah apa yang dimudahkan darinya (Al-Qur’an) dan lakukanlah salat.?®

Dalam salat berjemaah, imam bertanggung jawab atas bacaan, sementara
makmum mengikutinya, kecuali dalam beberapa kondisi yang diperselisihkan, seperti
bacaan al-Fatihah. Membaca mushaf ketika salat, baik oleh imam atau makmum,
berpotensi menimbulkan gerakan tambahan yang bisa dianggap mengganggu
kekhusyukan. Namun, dalam praktiknya, gerakan ringan seperti membuka halaman
mushaf sering kali ditoleransi oleh para ulama, asalkan tidak berlebihan dan tidak
mengubah hakikat salat sebagai ibadah yang tertib dan fokus.

Mayoritas ulama membolehkan membaca Al-Qur’an melalui aplikasi di HP saat
melaksanakan salat sunah seperti tarawih, karena hukumnya disamakan dengan membaca
dari mushaf. Namun, kebolehan ini dibatasi hanya untuk salat sunah, sedangkan dalam
salat fardu, membaca dari mushaf tanpa adanya kebutuhan mendesak tetap dihukumi
makruh menurut pandangan ulama mazhab. Penggunaan perangkat digital dalam salat
hendaknya dibatasi semata-mata untuk membaca Al-Qur’an, tanpa mengakses fitur
komunikasi lain yang dapat mengganggu kekhusyukan.?

Dalam konteks ini, teknologi digital diposisikan setara dengan mushaf fisik,
selama penggunaannya tetap menjaga adab dan kekhusyukan salat. Oleh karena itu,
disarankan bagi siapa pun yang hendak membaca Al-Qur’an melalui aplikasi di HP agar
terlebih dahulu menonaktifkan semua jaringan komunikasi seperti telepon dan internet,
serta hanya membuka aplikasi mushaf, agar konsentrasi tidak terganggu selama
beribadah.?’

Selain itu, setiap muslim juga dianjurkan untuk mempererat hubungan dengan Al-
Qur’an melalui memperbanyak bacaan dan menghafal ayat-ayat-Nya. Dengan demikian,
ia akan mampu melaksanakan amalan yang paling utama, yaitu membaca ayat-ayat Allah
dari hafalan ketika menjadi imam maupun makmum dalam salat berjemaah, baik bersama
masyarakat maupun keluarga sendiri.?

Pertimbangan Praktis dalam Membaca Mushaf saat Salat

Efek negatif / Masalah yang timbul ketika memegang mushaf saat salat
1. Gerakan Tambahan yang Berpotensi Mengganggu Tertib Salat
Dalam salat berjemaah, menjaga kekhusyukan dan keteraturan gerakan
merupakan hal yang esensial. Ketika makmum atau imam membaca dari mushaf baik
cetak maupun digital mereka sering melakukan gerakan tambahan seperti membalik

Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta Timur: PT. Insan Media
Pustaka, 2012), h. 575.

%Aswanto, dkk. “Hukum Pelaksanaan Salat Tarawih di Rumah karena Wabah dan Membaca Al-Qur’an
melalui Mushaf dan HP ketika Salat ”, Bustanul Fugaha: Jurnal Bidang Hukum Islam, no. 2 (2020) h. 69-80.

2Imad ‘Abd al-Hafiz ‘Alf al-Ziyadat, “al-Qira’ah min al-Mushaf wa al-Taqniyyat al-Iliktriiniyyah fi al-Salah:
Dirasah Fighiyyah Mugqaranah”, https://www.researchgate.net/publicatio n/334653792, (3 Juni 2025).

ZBMuhammad Yusran Anshar, dkk. 19 Panduan Ibadah di Masa Wabah COVID-19, (Makassar: Dewan
Syariah Wahdah Islamiyah, 1441 H/2020 M), h. 71.
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halaman atau menggulir layar. Gerakan tersebut termasuk dalam kategori ‘amal za’id
(perbuatan tambahan), yakni aktivitas di luar rangkaian salat. Jika gerakan ini dilakukan
terus-menerus dan berlebihan, ia bisa berubah menjadi ‘amal kasir (gerakan banyak),
yang menurut fikih berpotensi membatalkan salat jika melebihi batas yang dibolehkan.?°

Landasan utama yang dijadikan acuan dalam menganalisis kebolehan gerakan
ringan dalam salat termasuk membawa atau memindahkan sesuatu adalah riwayat dari
Abu Qatadah r.a. tentang perbuatan Rasulullah saw. berikut;

WGy 855 135 pos 35156« Liad e B oW of &5 GGl 8 20 Gl
Artinya:

Dalam suatu kesempatan, Nabi Muhammad saw. keluar untuk melaksanakan salat
dalam keadaan menggendong cucunya, Umamah binti Abi al-‘As, di atas
pundaknya. Selama salat berlangsung, beliau memperlakukan anak kecil tersebut
dengan penuh kelembutan dan kehati-hatian; ketika beliau rukuk, beliau
meletakkannya ke bawah, dan setelah bangkit dari rukuk, beliau kembali
menggendongnya. (H.R. al-Bukhar)

Hadis ini menunjukkan bahwa gerakan ringan dan fungsional yang dilakukan
dengan kehati-hatian seperti meletakkan dan mengangkat anak kecil saat rukuk dan
berdiri tidak serta merta membatalkan salat, selama tidak keluar dari esensi ibadah dan
tidak mengganggu kekhusyukan. Perbuatan Rasulullah saw. tersebut menjadi preseden
bahwa gerakan fisik yang terukur dan memiliki kebutuhan sah dalam salat, dapat
ditoleransi secara syariat.

Namun, jika mushaf tidak dipegang misalnya diletakkan di tempat tertentu seperti
rak atau mihrab, lalu dibaca tanpa menyentuhnya maka menurut Mazhab Hanafiyah salat
tidak batal, karena tidak terdapat unsur perbuatan yang membatalkan secara fisik sebagai
perluasan dari pembahasan tersebut, penting dipahami pula tentang batasan gerakan
dalam fikih, khususnya dalam bentuk langkah kaki (khaswah). Dalam hal ini, Ibn Ab1
Sharif menjelaskan dalam Syar/ al-Irsyad bahwa langkah dapat dipahami dalam dua
kemungkinan: pertama, satu kaki berpindah saja sudah dianggap satu langkah. Kedua,
jika kaki pertama diikuti oleh kaki kedua, maka itu dianggap dua langkah. Menurut
pendapat yang lebih kuat, memindahkan kedua kaki secara bergantian adalah dua langkah
yang sah, karena istilah kharwah (dengan fathah) bermakna satu kali injakan, sedangkan
khuswah (dengan dammah) bermakna jarak antar dua telapak kaki.3!

2. Mengurangi Kekhusyukan (Khusyii‘)
Penggunaan mushaf dalam salat, khususnya oleh makmum, berpotensi

mengganggu kekhusyukan, yang merupakan inti dari ibadah salat. Aktivitas seperti
membuka halaman, memegang mushaf, dan mengikuti teks dapat mengalihkan fokus dari

2Imad ‘Abd al-Hafiz ‘Ali al-Ziyadat, “al-Qira’ah min al-Mushaf wa al-Taqniyyat al-Iliktriiniyyah fi al-Salah:
Dirasah Fighiyyah Mugaranah”, https://www.researchgate.net/publicatio n/334653792, (3 Juni 2025).

30Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Juz 8, (t.th. Mesir: al- Matba‘ah al-
Kubra al-Amiriyyah, 1311 H), h. 7.

$IMuhammad ibn Muhammad al-Khatib al-Shirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma ‘rifat Ma ‘ani Alfaz al-Minhaj,
juz 1 (Cet.I; t.t.p.: Beirut: Dar al-Kutub al-Alamiyyah, 1415 H/1993 M) h. 419.
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makna spiritual salat sebagai bentuk munajat kepada Allah Swt., menjadi perhatian
terhadap teks dan gerakan fisik.*?

Secara spiritual, kekhusyukan menuntut kehadiran hati yang penuh, bebas dari
gangguan lahiriah. Ketika perhatian terpecah karena interaksi fisik dengan mushaf,
pengalaman batin salat dapat berubah menjadi sekadar aktivitas membaca biasa. Dalam
literatur fikih, seperti dinyatakan oleh Ibn ‘Abidin, gerakan berlebih yang mengganggu
tuma’ninah (ketenangan batin) dapat merusak kualitas salat, meskipun tidak selalu
membatalkannya.

3. Mengubah Posisi Tangan dan Sikap Salat

Dalam konteks ini, membawa dan membaca mushaf dalam salat, meskipun tidak
membatalkan keabsahan ibadah, tetap memiliki dampak terhadap aspek kesempurnaan
salat, khususnya dalam pelaksanaan sunah posisi tangan ketika berdiri. Sunah yang
diajarkan oleh Rasulullah saw. ketika berdiri dalam salat adalah meletakkan tangan kanan
di atas tangan kiri di atas dada atau perut. Semua mazhab sepakat bahwa perbuatan ini
tidak wajib dan tidak membatalkan salat bila ditinggalkan3®. Namun, jika seseorang
memegang mushaf sepanjang salat, maka kedua tangannya akan terlibat dalam
memegang dan membolak-balik halaman, sehingga sunah bersedekap menjadi
terabaikan.

Kondisi ini mengisyaratkan bahwa penggunaan mushaf dalam salat perlu
mempertimbangkan antara keabsahan dan kesempurnaan ibadah. Dalam keadaan
mendesak, seperti imam lupa ayat dan tidak ada yang bisa mengoreksi, mushaf menjadi
solusi yang sah dan dibenarkan, namun jika dilakukan tanpa kebutuhan, hal itu
dikhawatirkan mengurangi nilai kesempurnaan ibadah dan menyebabkan terabaikannya
praktik sunah lainnya.

4. Potensi Ketergantungan terhadap Mushaf

Membaca Al-Qur’an secara langsung dari mushaf memiliki keutamaan tersendiri
dalam tradisi Islam. Aktivitas ini tidak hanya melibatkan aspek tilawah (bacaan lisan),
tetapi juga mengaktifkan pandangan mata dan membuka ruang yang lebih luas untuk
tadabbur (perenungan makna). Dalam sebuah atsar (perkataan tabi'in) dari Amru bin Qais
disebutkan:

M el o3 U8 g 35T A casatd g kT b T 8L T

Artinya:
Barangsiapa yang membaca dua ratus ayat sambil melihat mushaf, maka tidak ada
seorang pun pada hari itu yang datang dengan (amalan) yang lebih utama darinya.
Pernyataan ini mengisyaratkan nilai spiritual yang tinggi dari membaca mushaf
secara langsung. Namun demikian, dalam konteks salat berjemaah, khususnya bagi
seorang imam, kebiasaan bergantung pada mushaf secara terus-menerus dapat

menimbulkan konsekuensi tertentu. Salah satu di antaranya adalah berkurangnya
motivasi untuk menghafal dan menjaga hafalan Al-Qur’an secara konsisten.

32Muhammad bin Salih al-‘Utsaimin, Fatawa Syaikh Muhammad bin Salih al- ‘Utsaimin, (Majallah Ad-
Da‘wah, ed. 1771, 1417 H), h. 45, 16 Oktober 2009.

33Abu Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawaw1, al-Majmii ‘ Syarh al--Muhazzab, Juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr,
1997 H) h. 313.

34 Abii Bakr ‘Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah al-*AbsT al-Kiifi, Al-Musannaf, Juz 19 (Cet. I; Riyad:
Dar Kuntiz Isybiliya, 1436 H/2015 M) h. 556.
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Ketergantungan terhadap mushaf dalam ibadah dapat menyebabkan pergeseran orientasi
dari sikap istigamah dalam menjaga hafalan dan kekhusyukan salat, menuju
kebergantungan pada alat bantu eksternal. Dalam jangka panjang, hal ini dapat
dikhawatirkan dapat melemahkan kualitas spiritual dan kesiapan seorang imam dalam
memimpin salat secara mandiri.
5. Kemungkinan Menimbulkan Fitnah/Jemaah yang Bingung
Salah satu sebab yang membatalkan salat adalah perbuatan yang banyak dan

mencolok, baik dilakukan secara sengaja maupun karena lupa. Dalam mazhab Syafi’i,
pendapat yang lebih kuat menyatakan bahwa perbuatan yang banyak, jika dilakukan
karena lupa, tetap membatalkan salat, karena dianggap merusak susunan dan tatanan
ibadah. Hal ini dikarenakan salat adalah rangkaian amal yang memiliki struktur khusus
dan tidak boleh disela oleh tindakan yang menunjukkan berpaling dari kekhusyukan.
Namun demikian, terdapat pula pendapat alternatif, seperti yang dikemukakan dalam
kitab al-Takgig dan menjadi pilihan Imam al-Subki, bahwa perbuatan karena lupa
diposisikan seperti perbuatan ringan yang dilakukan secara sengaja, sehingga tidak
sampai membatalkan salat, terlebih jika tidak sampai merusak tatanan salat secara
keseluruhan. Pandangan ini didasarkan pada hadis Dzul-Yadain, di mana Rasulullah saw.
lupa dalam salat dan tetap melanjutkan setelah diingatkan, lalu menyempurnakannya
dengan sujud sahwi.®

Efek Positif / Manfaat dari Memegang Mushaf saat Salat:
1. Membantu Keutuhan dan Kebenaran Bacaan
Apabila seorang makmum memperbaiki bacaan untuk imamnya dalam salat,

maka menurut kaidah kias (analogi hukum), hal tersebut dapat membatalkan salat karena
dianggap sebagai bentuk intervensi yang tidak sesuai dengan tata cara ibadah yang baku.
Namun, berdasarkan prinsip istihsan (diskresi hukum karena adanya kebutuhan atau
kemaslahatan), tindakan tersebut diperbolehkan. Dalam kajian fikih klasik, para ulama
sering kali mengutip riwayat maupun atsar sahabat sebagai penguat dalam menetapkan
hukum, meskipun terkadang sanadnya tidak sempurna atau tidak ditemukan dalam kitab-
kitab hadis yang sahih. Salah satu rujukan penting dalam hal ini adalah apa yang
dicantumkan oleh al-Kasani dalam Bada’i‘ al-Sana’i‘ disebutkan riwayat sebagai berikut:

- 4 <2 4 . s z - . - 0 .9 - %o it s, &%
106 231 2S5 oSG T 16 g8 Ll (Gis A5 030 Bl 13 4 0D B oy W)
WQ" 2 /5 53 ;L% JL:E.; cwo“ 3 /)3 \./:S/T ::‘M.b?f/' JLZ.; Qz;:c woi“ ¥ )7\.»7& L}@ cgi)\ J}Lj ¢ 613

k3

Artinya:

$Muhammad ibn Muhammad al-Khatib al-Shirbini, Mughni al-Muhtdj ila Ma ‘rifat Ma ‘ant Alfaz al-Minhdj,
juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al- Timiyyah, 1994) h. 419.

Al-Kasani, Bada’i  as-Sand’i ‘ fi Tartib asy-Syara’i‘, juz 1, (Cet. 1, Kairo; Matba‘ah Sharikat al-Matbii‘at
al-‘Iimiyyah.1327 H) h. 236.
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Diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad saw. pernah membaca Surah al-Mu’minun
lalu terlewat satu huruf. Setelah selesai, beliau bersabda: “Tidakkah ada di antara
kalian Ubay?” Mereka menjawab: “Ada, wahai Rasulullah.” Beliau berkata:
“Mengapa kalian tidak membenarkan bacaan aku (membuka bacaan untukku)?”

Ubay menjawab: “Aku mengira bahwa ayat tersebut telah dinasakh (dihapus).”

Maka Nabi Muhammad saw. bersabda: “Kalau memang telah dihapus, tentu aku

akan memberitahu kalian.”

Riwayat ini disebut secara mu‘allaq tanpa sanad lengkap dan tidak ditemukan
dalam kitab-kitab hadis sahih. Namun, digunakan oleh para fugaha sebagai pendukung
argumentasi fikih terkait kebolehan makmum membetulkan bacaan imam dalam salat.®’

Dalam konteks ini, penggunaan mushaf dalam salat, khususnya oleh imam, dapat
dimaknai sebagai langkah preventif terhadap potensi terjadinya kekeliruan atau kelupaan
dalam bacaan ayat Al-Qur’an. Hal ini menjadi sangat penting ketika imam memimpin
salat berjemaah dan tidak ada makmum yang mampu menegur atau mengoreksi kesalahan
bacaan. Dalam kondisi ini, membaca dari mushaf dapat menjadi solusi yang dibenarkan
oleh sejumlah ulama, selama tindakan tersebut tidak dilakukan secara berlebihan, tidak
mengandung gerakan yang membatalkan salat, dan tidak mengganggu kekhusyukan.

2. Menghindari Terhentinya Salat karena Lupa Ayat

Dalam praktik salat, terkadang seorang imam atau makmum mengalami lupa
terhadap bacaan surat yang seharusnya dilanjutkan setelah Al-Fatihah. Dalam kondisi
seperti ini, dibolehkan bagi makmum atau orang di belakangnya untuk membantu
mengingatkan atau membenarkan bacaan imam agar salat tidak terhenti atau terganggu.
Hal ini juga pernah terjadi pada para sahabat, sebagaimana diceritakan dalam sebuah
riwayat terkait Ibn Umar r.a. berikut:

PELS (I8 86 I et S 2 A e s Ul BT e s
Artinya:

Diriwayatkan dari Ibn Umar r.a. bahwa ia pernah membaca Al-Fatihah dalam

salat magrib, tetapi tidak mengingat surat lain untuk dibaca setelahnya. Maka

Nafi‘ (muridnya) berkata: “Bacalah ‘Idza Zulzilat’ (Surah al-Zalzalah),” lalu Tbnu

Umar pun membacanya.

Hal ini dibolehkan karena makmum dalam keadaan terpaksa untuk menjaga
keabsahan salat, ketika imam tidak berpindah ke ayat lain atau tidak langsung rukuk.
Bahkan jika makmum memperbaiki bacaan setelah imam pindah ke ayat lain, maka ada
pendapat bahwa:

a. Jika imam mengambil bacaan dari makmum, maka batal salat imam dan para
makmum. Bermakna bahwa jika imam membaca Al-Qur'an dalam salat dengan
bergantung sepenuhnya pada bacaan makmum misalnya karena imam tidak hafal
dan terus-menerus meniru makmum maka salat imam menjadi batal.

$7Al-Kasani, Bada’i  as-Sana’i ‘ fi Tartib asy-Syard’i‘, juz 1, h. 236.
BAl-Kasani, Badd’i  as-Sana’i‘ fi Tartib asy-Syard’i , juz 1, h. 236.
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Konsekuensinya, salat makmum juga batal karena mereka mengikuti imam yang

salatnya tidak sah.

b. Jika imam tidak mengambil bacaan itu, maka hanya salat makmum yang
memperbaiki bacaan yang batal, karena tidak ada kebutuhan mendesak untuk
mmemperbaiki bacaan pada saat itu.>® Bermakna bahwa apabila imam tidak
mengikuti bacaan yang dibantu oleh makmum, maka hanya salat makmum yang
memperbaiki bacaan tersebut yang dianggap batal. Hal ini karena tindakannya
memperbaiki bacaan tidak disertai kebutuhan yang mendesak. Dengan demikian,
selama imam tidak meniru atau mengikuti bacaan yang disebutkan makmum, salat
imam tetap sah. Adapun makmum yang membantu membacakan ayat dalam
kondisi imam tidak memerlukannya, maka salatnya bisa batal karena dianggap
melakukan aktivitas yang tidak termasuk dalam tata cara salat.

Oleh karena itu, makmum tidak boleh tergesa-gesa memperbaiki bacaan, dan
imam tidak sepatutnya membuat makmum dalam keadaan terpaksa. Jika imam tetap
diam, dan makmum khawatir tergelincir ucapannya dalam bentuk yang membatalkan
salat, maka pada saat itulah ia boleh memperbaiki bacaan imam.*

Dengan demikian, penggunaan mushaf saat salat dalam kondisi lupa bacaan ayat
dapat menjadi bentuk pengecualian yang dibolehkan, selama masih dalam batas tindakan
ringan. Hal ini juga sejalan dengan prinsip fikih bahwa darurat atau kebutuhan tertentu
dapat memberikan rukhsah (keringanan), sebagaimana dijelaskan dalam kasus seseorang
yang gatal parah dan diperbolehkan menggerakkan tangannya tiga kali berturut-turut
karena tidak mampu menahan rasa gatal tersebut.

3. Memberikan Rasa Percaya Diri pada Imam yang Belum Hafal Penuh.

Dalam praktik salat para sahabat, ditemukan contoh yang menunjukkan kedekatan
mereka dengan mushaf di area pelaksanaan salat. Salah satunya terekam dalam riwayat
dari Yazid bin Ab1i ‘Ubaid, yang berkata bahwa ia biasa salat bersama Salamah bin al-
Akwa“ dan melihatnya selalu memilih tempat di dekat tiang yang berada di sisi mushaf.
Ketika ia bertanya alasan di balik kebiasaan tersebut, Salamah menjawab bahwa ia meniru
Nabi Muhammad saw. yang memilih tempat tersebut sebagai tempat salat. Hadis tersebut
diriwayatkan dari Sahih al-Bukhart,

6l g 18 (siatl Ko g digheY il Jab 50 e g gl &F

P

P ~

el Bl o o3 o 36 106 eagkud) ol ds QM\ &5 A1l ¢

| V,LM
Artinya:

Yazid bin Abi ‘Ubaid mengatakan bahwa ia biasa mengikuti Salamah bin
al-Akwa’ dan melihatnya selalu memilih salat di dekat pilar yang berada di sisi
mushaf. Yazid bertanya kepadanya mengapa demikian, dan Salamah menjawab
bahwa ia meniru Nabi saw. yang pernah memilih salat di tempat tersebut.

39Al-Kasani, Badd’i  as-Sana’i‘ fi Tartib asy-Syard’i , juz 1, h. 236.

“Al-Kasani, Bada'i “ as-Sand’i ‘ fi Tartib asy-Syard’i, juz 1, h. 236.

“IMuhammad ibn Isma‘1l al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Juz 1 (Mesir: al- Matba‘ah al-Kubra al-Amiriyyah,
1311 H) h. 106.
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Riwayat ini memberikan landasan historis sekaligus fighiyyah bahwa keberadaan
mushaf dalam area salat, selama tidak mengakibatkan gangguan terhadap kekhusyukan,
tidaklah tercela. Pemilihan tempat di sisi mushaf oleh Salamah bukanlah tindakan
kebetulan, melainkan bentuk ittiba“ (peneladanan) terhadap Nabi Muhammad saw.
Dalam konteks fikih, ini dapat dijadikan indikasi bahwa mushaf dapat berada di dekat
pelaksanaan salat baik bagi imam maupun makmum, asalkan tidak disertai gerakan
tambahan yang melampaui batas minimal toleransi dalam salat.

Lebih lanjut, dalam situasi tertentu seperti pada imam pengganti atau pemula yang
belum menguasai hafalan Al-Qur’an secara utuh, keberadaan mushaf dalam salat menjadi
solusi yang relevan. Dalam pandangan Abu Bakr al-Razi ulama mazhab Hanafi membaca
dari mushaf saat salat tidak serta-merta membatalkan salat, selama dilakukan dalam batas
yang wajar. la menjelaskan bahwa salat dianggap batal jika seseorang yang tidak hafal
Al-Qur’an membaca dari mushaf secara berlebihan selama salat. Namun, jika bacaan
yang dilakukan hanya sebatas satu atau dua ayat, baik ia hafal maupun tidak, maka hal
itu tidak membatalkan salat. Dalam kondisi terbatas seperti di lingkungan pemula atau
imam cadangan, mushaf bisa menjadi solusi praktis agar salat tetap berlangsung.*?

4. Peran Kolaboratif Makmum sebagai Pembetul bacaan

Dalam praktik salat berjemaah, hubungan antara imam dan makmum tidak hanya
sebatas mengikuti gerakan, tetapi juga mencakup kerja sama dalam menjaga
kesempurnaan bacaan salat. Salah satu bentuk kolaborasi tersebut adalah ketika makmum
membantu membetulkan bacaan imam yang keliru atau terhenti. Hal ini disyariatkan
sebagai bagian dari tanggung jawab bersama dalam menegakkan ibadah. Sebagaima atsar

dari Ali bin Abi Thalibr.a.:
Pl Snind oo ale s 10l payr slaakian 13y

Artinya:

Apabila imam meminta bantuan memperbaiki bacaannya, maka bantulah ia,

sedangkan ia dalam keadaan orang yang layak untuk dipersalahkan, karena

kesalahannya dalam bacaan.

Ini adalah perkataan sahabat Ali r.a. yang menunjukkan bahwa jika imam
meminta makmum membetulkan bacaannya, maka makmum dianjurkan membantu.
Riwayat ini menjadi dasar hukum yang menunjukkan kebolehan makmum membantu
imam dalam bacaan salat dalam situasi tertentu, sebagai bentuk pengecualian dari kaidah
umum.

Berdasarkan kondisi tersebut, mayoritas ulama memperbolehkan makmum untuk
membantu imam dalam membaca ayat yang terlupa, dengan syarat hal tersebut tidak
dilakukan secara berlebihan dan tidak keluar dari batas kebutuhan dalam salat. Hal ini
menunjukkan adanya kelonggaran dalam praktik makmum membetulkan bacaan imam
sebagai bentuk kerja sama dalam menjaga kesempurnaan ibadah.

“2Abu Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii * Syarh al- Muhazzab, h. 95
“SAl-Kasani, Bada i as-Sand’i‘ fi Tartib asy-Syara’i , juz 1, h. 236.
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Pandangan Empat Mazhab Fikih terhadap Hukum Membaca Mushaf dalam Salat

1. Pandangan Mazhab Hanafi

Mazhab Hanafi dikenal memiliki pandangan ketat terkait membaca Al-Qur’an
dari mushaf dalam salat. Pendapat utama yang dinisbatkan kepada Imam Abi Hanifah
menyatakan bahwa membaca mushaf dalam salat dapat membatalkan salat, baik salat
fardu maupun sunah. Hal ini disebabkan karena aktivitas tersebut dianggap termasuk
dalam amal kasir (gerakan yang banyak dan berturut-turut), yang dalam kaidah mazhab
ini aktivitas tersebut dapat mengganggu kekhusyukan dan membatalkan keabsahan salat.

Pandangan ini dijelaskan secara rinci dalam karya Bada'i* as-Sana’i‘ fi Tartib
asy-Syara’i, sebagai berikut:

2 o oIt N L% . 1@ w08 %z L0 st (2 o . . @
JUE e & B8 Il as B0 (31 iy caslatll R 2. dsd G S
B PR I PR TIL e [ ER PN EA |

f

Artinya:

Bahwa membawa mushaf, membolak-balikkan halamannya, dan melihat ke

dalamnya termasuk dalam kategori gerakan yang banyak, yang bukan bagian dari

salat. Karena tidak ada kebutuhan untuk melakukan itu saat salat, maka hal
tersebut membatalkan salat.

Beberapa bentuk gerakan yang menjadi alasan pembatalan antara lain: membawa
dan memegang mushaf, membalik halaman, memandang tulisan, dan merenungkan isinya
untuk memahami bacaan. Gerakan ini dianalogikan seperti seseorang yang melakukan
tindakan memanah dalam salat, yang jelas membatalkan ibadah karena keluar dari
rangkaian perbuatan salat. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam kitab al-Mabsiit sebagai
berikut: ,

Polall Joas 5hg %S ke caad o AR5 43 B B3 Ly asiaddl O
Artinya:

Bahwa membawa mushaf, membalik halaman-halamannya, memandang isinya,

serta merenungi bacaannya untuk memahaminya tergolong sebagai aktivitas yang

banyak, dan hal itu merupakan perbuatan yang membatalkan salat.

Lebih lanjut, ulama Hanafiyah juga membahas persoalan ini dalam kitab Majma *
al-Anhur fi Syarh Multaga al-Abhur. Disebutkan bahwa membaca dari mushaf ketika
salat, baik sedikit maupun banyak, tetap dapat membatalkan salat menurut Imam Abi
Hanifah. Bahkan sebagian ulama berpandangan bahwa membaca satu ayat saja, atau
sekadar bacaan sekadar al-Fatihah, sudah cukup untuk membatalkan salat jika dilakukan
dengan membaca dari mushaf karena adanya keterlibatan interaksi fisik dengan mushaf.
Selain itu, dua murid utama Imam Abt Hanifah, yaitu Aba Yasuf dan Muhammad ibn al-
Hasan al-Syaibani, berpendapat bahwa membaca dari mushaf dalam salat tidak
membatalkan salat. Mereka memandang bahwa membaca Al-Qur’an tetap merupakan
ibadah yang melekat dalam salat, sehingga tidak membatalkan keabsahannya. Namun,
mereka tetap menghukuminya makruh karena menyerupai kebiasaan Ahli Kitab (Yahudi

4<Alauddin Abi Bakar bin Mas’ud al-Kasani al-Hanafi, Bada’i al-Sand’i fi Tartib al-Syara’i, Juz 2, (Cet. I1;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 2003), h. 133.
“Imam Syamsuddin as-Sarakhsi, al-Mabsiit, juz I (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1989), h. 201.
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dan Nasrani) yang beribadah dengan bergantung pada teks tertulis. Hal ini ditegaskan
sebagaimana berikut:

dy B3l Bte GY K6 » V65 diss of X BALE Q;T Cislah fe B3053
46;.»69 Jm L5 SV 8 ATy Gk
Artinya:

Dan membaca dari mushaf membatalkan salat menurut Imam Abu Hanifah.

Adapun menurut dua sahabat beliau (Abt Yusuf dan Muhammad asy-Syaibani),

salat tetap sah karena merupakan ibadah yang digabungkan dengan ibadah

lainnya, namun hukumnya makruh karena menyerupai perbuatan Ahli Kitab.

Imam Abtu Hanifah memandang bahwa membaca dari mushaf di tengah salat
menyerupai aktivitas pembelajaran, bukan semata-mata ibadah. Oleh karena itu, jika
seseorang yang memiliki hafalan tetap memilih membaca dari mushaf, maka seolah ia
menerima talgm (bimbingan bacaan) dari mushaf, sebagaimana seseorang belajar dari
guru secara langsung. Dalam al-Mabsiit ditegaskan:

5 VT cadlial s B35 Mw@u"m@uv uzx, £ “ib/iﬁc;fy\)

479‘»1}} - © }S‘ b:f;d

Artinya:

Pendapat yang lebih tepat adalah bahwa ia dianggap menerima talgin dari mushaf,

sehingga seolah-olah ia belajar dari seorang guru, dan hal itu termasuk perkara

yang merusak salatnya. Bukankah kamu melihat bahwa orang yang mengambil
ilmu/bacaan dari mushaf disebut sukufi (ahli mushaf atau yang belajar dari
mushaf)?

Imam Abt Hanifah berpendapat bahwa membaca dari mushaf di tengah salat
bukanlah sekadar aktivitas membaca, tetapi menyerupai kegiatan pembelajaran. Dalam
pandangan beliau, tindakan tersebut tidak termasuk dalam rangkaian ibadah salat secara
murni, melainkan menggabungkan dua bentuk ibadah yang berbeda, salat dan
pembelajaran Al-Qur’an. Karena itu, mazhab Hanafi sangat berhati-hati terhadap praktik
membaca dari mushaf dalam salat, meskipun membaca Al-Qur’an itu sendiri adalah
ibadah. Hal ini dikarenakan adanya kekhawatiran bahwa mencampur dua ibadah yang
memiliki tata cara dan tujuan tersendiri dapat mengurangi kekhusyukan serta merusak
struktur salat. Dengan demikian, membaca dari mushaf dalam salat, menurut mazhab ini,
tidak hanya dipandang sebagai penambahan aktivitas lahiriah, tetapi juga sebagai
pencampuran dua bentuk ibadah yang semestinya berdiri sendiri.*®

Namun, Imam Abti Hanifah memiliki dua pandangan terkait permasalahan
membaca dari mushaf dalam salat. Dalam salah satu pendapatnya, beliau membolehkan
jika mushaf tersebut diletakkan di hadapan orang yang salat, sebagaimana halnya mushaf

46Abdurrahman bin Muhammad bin Sulaiman, Majma ‘ al-Anhur fi Syarh Multaga al-Abhur, Juz 1, cet. |
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), h. 181.

4"Imam Syamsuddin as-Sarakhsi, al-Mabsiit, juz 1 (t.th, Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1989) h. 201.

“8Al1 ibn AbT Bakr al-Marghtnani, al-Hidayah fi Syarh Bidayah al-Mubtadi, Juz 1 (Beirut: Dar Thya’ al-Turas
al-‘Arabi), h. 63.
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besar atau tulisan ayat-ayat yang terpajang di mihrab. Pandangan ini didasarkan pada
pemahaman bahwa selama tidak ada interaksi langsung yang menyebabkan banyak
gerakan, keberadaan mushaf di hadapan tidak membatalkan salat.*°

Adapun riwayat tentang Zakwan, budak dari ‘A’isyah r.a. yang mengimami beliau

sambil membaca dari mushaf, sebagaimana disebut dalam Sakih al-Bukhart:
Woasiatl fa 853 Wi Wi L 255
Artinya:

‘A’isyah r.a. pernah diimami oleh budaknya, Zakwan, yang membaca (Al-

Qur’an) dari mushaf (H.R. al-Bukhar7)

Riwayat ini termasuk hadis ahad yang tidak dijadikan hujah oleh mayoritas ulama
Hanafiyyah untuk menetapkan kebolehan membawa mushaf dalam salat. Mereka
menafsirkan bahwa penyebutan mushaf dalam hadis tersebut hanyalah sebagai penjelasan
bahwa Zakwan belum menghafal Al-Qur’an sepenuhnya, dan bukan sebagai legitimasi
perbuatan membaca mushaf saat salat. Tujuan dari riwayat ini, menurut mereka, adalah
untuk menunjukkan bahwa tidak wajib membaca seluruh Al-Qur’an dalam salat tarawih,
dan bukan sebagai dalil umum kebolehan membaca mushaf dalam salat.

2. Pandangan Mazhab Maliki
Mazhab Maliki menekankan pentingnya kekhusyukan (khusyi‘) dan ketertiban
gerakan dalam salat. Oleh karena itu, segala bentuk aktivitas tambahan yang berpotensi
mengganggu ketenangan ibadah, seperti memegang, melihat, atau membolak-balik
mushaf, dikaji secara cermat. Para ulama dalam mazhab ini pada dasarnya bersikap hati-
hati terhadap tindakan-tindakan yang dapat melahirkan perbuatan tambahan dalam salat.

Dalam at-7aj wa al-Ikiil karya al-Mawwaq disebutkan berdasarkan al-
Mudawwanah, bahwa Imam Malik memperbolehkan seorang imam membaca dari
mushaf saat mengimami salat malam di bulan Ramadan (tarawih), sedangkan dalam salat
fardu beliau memandangnya sebagai perbuatan yang makruh. Dalam kasus salat sunah,
bila seseorang memulainya tanpa melihat mushaf, kemudian ia ragu dalam bacaannya di
tengah salat, maka sebaiknya tidak membuka mushaf saat itu. Yang lebih utama adalah
menyelesaikan salat terlebih dahulu, baru kemudian memeriksa mushaf setelahnya.
2R B (3 A5 55 Olak) ol (3 Casladll 3 WU ALY BR O A6 S

f

%
oy
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Artinya:
Imam Malik membolehkan imam membaca dari mushaf dalam salat qiyam
ramadan, namun memakruhkan dalam salat fardu. Juga disebutkan, jika seseorang

“Al-Kasani, Bada'i “ as-Sana’i‘ fi Tartib asy-Syard’i, juz 1, (Cet. 1, Kairo; Matba‘ah Sharikat al-Matbti‘at
al-‘Ilmiyyah.1327 H) h. 236.

%0Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il al- Bukhari, Sakih al-Bukhart, Juz 1, (Mesir: al- Matba‘ah al-Kubra
al-Amiriyyah, 1311 H), h. 191

SIMuhammad bin Yasuf bin Abi Qasim al-Mawwag, al-Taj wa al-Ikilil li Mukhtasar Khalil, Juz 2 (Cet. I;
Misr: Dar al-Khutub al-‘Iimiyyah, 1416 H/1994 M), h. 382
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memulai salat sunah tanpa membuka mushaf, lalu ia ragu pada satu ayat, maka

sebaiknya ia menyelesaikan salat terlebih dahulu sebelum memeriksa mushaf.

Salah satu riwayat penting dalam mazhab ini datang dari Ibn al-Qasim, murid
utama Imam Malik. Ia meriwayatkan bahwa Imam Malik tidak membolehkan seseorang
yang sedang salat sunah melihat ke mushaf hanya untuk memastikan satu huruf yang
diragukan bacaannya, meskipun mushaf tersedia di hadapannya. Ini menunjukkan bahwa
dalam pandangan Malikiyyah, menjaga kesucian gerakan dan kontinuitas ibadah lebih
diutamakan daripada sekadar membetulkan bacaan kecil dengan melihat mushaf di
tengah-tengah salat.

Namun, dalam riwayat yang sama, Ibn al-Qasim menyampaikan bahwa Imam
Malik juga memberikan pengecualian dalam konteks tertentu. Ketika ditanya mengenai
perbedaan antara larangan melihat satu huruf dan kebolehan membaca dari mushaf dalam
salat sunah, Imam Malik menjawab bahwa perbedaan itu terletak pada niat awal. Menurut
beliau, jika seseorang sudah berniat sejak awal untuk membaca dari mushaf, maka hal itu
diperbolehkan dalam salat sunah. Dengan demikian, unsur perencanaan sebelumnya
menjadi kunci dalam penilaian terhadap tindakan tersebut.

Pandangan ini diperjelas dalam al-Mudawwanah, karya penting yang merekam
fatwa-fatwa Imam Malik, sebagai berikut:

Al g3 Slan 3 distath & 0L GY EE O 56 Y 306 (6
Artinya:

Imam Malik berkata, “Tidak mengapa seorang imam memimpin orang-orang salat

dengan membaca dari mushaf pada bulan Ramadan dan dalam salat-salat sunah”.

Penegasan ini menunjukkan bahwa dalam mazhab Maliki, penggunaan mushaf
dibolehkan dalam salat sunah termasuk salat malam ramadan seperti tarawih dengan
syarat adanya kebutuhan dan keterbatasan hafalan. Kebolehan ini bukan karena aktivitas
tersebut tidak berdampak, melainkan karena konteksnya adalah ibadah sunah, yang secara
hukum lebih fleksibel dibandingkan dengan salat fardu.

Di sisi lain, dalam salat fardu, membaca dari mushaf tetap dihukumi makruh,
meskipun tidak sampai membatalkan salat. Hal ini mencerminkan prinsip umum dalam
mazhab Maliki yang mengedepankan keutuhan bentuk ibadah dan menghindari perbuatan
yang menyelisihi kebiasaan salat Rasulullah saw. Namun, ketika terjadi kebutuhan nyata
misalnya dalam konteks imam yang tidak memiliki hafalan yang mencukupi maka
fleksibilitas diberikan dengan syarat tindakan tersebut dilakukan secara terencana dan
tidak menimbulkan kekacauan dalam salat.

Syekh al-Khurasht dalam syarahnya atas Mukhtasar Khalil menjelaskan secara
lebih teknis alasan di balik hukum makruh ini. Menurut beliau, membaca dari mushaf
dalam salat fardu dihukumi makruh karena umumnya hal itu membuat pelakunya terlalu
sibuk (distraksi), sehingga mengurangi kekhusyukan. Namun, dalam salat sunah,
membaca dari mushaf dibolehkan jika dilakukan sejak awal. Sebaliknya, jika mushaf baru
digunakan di tengah-tengah salat sunah, maka hal itu kembali dihukumi makruh.

52Malik bin Anas, al-Mudawwanah, Juz 1 (Cet. 1, Beirut; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H/1994 M) h.
288.
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Artinya:

Maksudnya adalah makruh membaca dari mushaf dalam salat fardu, meskipun

sejak awal salat, karena biasanya membuat pelakunya sibuk. Dibolehkan dalam

salat sunah bila sejak awal menggunakan mushaf, namun dimakruhkan jika baru

menggunakannya di tengah-tengah. Inilah maksud dari ucapan beliau: atau di

tengah, bukan sejak awal.

Penting juga dicatat bahwa ulama Malikiyah tidak bersikap kaku dalam hukum
ini. Mereka memahami bahwa fatwa dapat berubah sesuai dengan konteks zaman, tempat,
dan kondisi masyarakat. Prinsip ini dikenal luas dalam kaidah fikih, yaitu Tagayyur al-
fatwa bi tagayyur al-zaman wa al-makan wa al-hal (berubahnya fatwa mengikuti
perubahan waktu, tempat, dan keadaan). Oleh karena itu, jika membaca dari mushaf
dalam salat, khususnya salat malam seperti tarawih, justru membawa manfaat yang lebih
besar seperti menambah kekhusyukan dan kehadiran hati maka hal tersebut tidak lagi
dipandang sebagai sesuatu yang makruh.
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Artinya:
Oleh karena itu, tidak ada kemakruhan dalam membawa mushaf dalam salat
tarawih bagi imam maupun makmum menurut Malikiyah, khususnya jika hal itu
membawa kepada peningkatan kekhusyukan dan kehadiran hati dalam salat.
3. Pandangan Mazhab Syafi‘1
Mazhab Syafi'T memiliki pandangan yang cukup longgar terhadap hukum
membaca mushaf dalam salat. Menurut Imam Syafi‘i, tindakan membaca Al-Qur’an
langsung dari mushaf tidak termasuk perbuatan yang dimakruhkan, bahkan dibolehkan
secara mutlak, baik dalam salat wajib maupun salat sunah. Dasar dari pendapat ini adalah
riwayat dari ‘A’isyah r.a., yang menyebutkan bahwa budaknya, Zakwan, mengimaminya
pada bulan Ramadan dengan membaca dari mushaf. Riwayat ini tercantum dalam Sahih
al-Bukhart dan dijadikan landasan hukum dalam banyak literatur fikih, termasuk al-
Mabsiit. Imam Syafi‘T menyatakan:

%3Muhammad bin ‘Abdullah al-Kharasyi, Syarh al-Khurasyi ‘ala Mukhtasar Khalil, Juz 2 (Ce. I1; Bairit: Dar
al-Fikr, 1317 H), h. 11.

%4Lajnah al-Fatawa bi Syabakah al-Islamiyyah, Fatawa al-Syabakah al-Islamiyyah, Juz 11 (it.: t.tp.; 1430
H/2009 M), h. 7471
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Artinya:

Tidak dimakruhkan (membaca dari mushaf dalam salat) karena didasarkan pada
hadis tentang Zakwan, mantan budak ‘A’isyah r.a. bahwa ia biasa mengimami
beliau dalam salat pada bulan Ramadan dan membaca dari mushaf. Selain itu, hal
tersebut tidak mengandung sesuatu selain membawa mushaf dengan tangannya
dan melihat ke dalamnya. Bahkan, jika seseorang membawa benda lain dalam
salatnya, salatnya tidak menjadi batal.

Imam Syafi‘T tidak memandang praktik membaca mushaf saat salat sebagai
sesuatu yang makruh, karena perbuatan tersebut hanya melibatkan aktivitas membawa
mushaf dan melihat ke arah tulisannya. Seandainya seseorang membawa benda lain
dalam salat, hal itu pun tidak membatalkan salatnya, apalagi mushaf yang memiliki
relevansi langsung dengan ibadah.

Lebih lanjut, Imam Syafi‘Tt menolak argumentasi yang menyamakan perbuatan ini
dengan penyerupaan terhadap Ahli Kitab. Menurut beliau, kesamaan dalam bentuk luar
suatu tindakan tidak secara otomatis mengakibatkan larangan, kecuali disertai niat dan
nilai yang bertentangan dengan prinsip Islam. Sebagaimana kaum muslimin juga makan
seperti halnya Ahli Kitab, tetapi tidak dianggap demikian. Pendekatan ini menunjukkan
bahwa Imam Syafi‘T lebih mengedepankan subtansi dan magasid al-syari ‘ah (tujuan
hukum Islam) daripada penilaian simbolik yang bersifat lahiriah.%®

Dalam aspek praktis, mazhab Syafi‘T menganggap bahwa membawa mushaf dan
membalik halamannya selama salat termasuk kategori gerakan ringan yang tidak
membatalkan ibadah. Dalam konteks salat malam seperti tahajud atau tarawih,
penggunaan mushaf justru dianggap sebagai solusi efektif, terutama bagi imam yang tidak
memiliki hafalan yang cukup. Hal ini ditegaskan oleh al-Nawawi dalam al-Majmii
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Artinya:
jika seseorang membaca dari mushaf, maka salatnya tidak batal, baik ia hafal Al-
Qur’an atau tidak. Bahkan jika ia tidak hafal surat al-Fatihah, maka wajib baginya
membaca dari mushaf. Adapun membalik halaman mushaf secara sesekali
tidaklah membatalkan salat.

Mazhab ini secara umum memiliki garis tegas dalam membedakan antara gerakan
ringan yang dimaafkan dan gerakan berat yang dapat membatalkan salat. Oleh karena itu,

%Imam Syamsuddin as-Sarakhsi, al-Mabsiit, juz 1 ( t.th, Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1989), h. 201.

S6Al-Kasani, Bada i as-Sand’i ‘ fi Tartib asy-Syara’i‘, juz 1, (Cet. 1, Kairo; Matba‘ah Sharikat al-Matbii‘at
al-‘Iimiyyah.1327 H) h. 236

S7Abil Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii* Syarh al-Muhazzab, juz 4,(Cet 1, Beirut: Dar al-
Fikr, 1347 H) h. 95
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selama tindakan membaca dari mushaf dilakukan secara tertib dan tidak berlebihan, maka
salat tetap sah. Pandangan ini merepresentasikan metodologi fikih Syafi‘iyyah yang
sangat memperhatikan aspek lahiriah ibadah namun tetap mempertimbangkan maslahat,
kebutuhan umat, serta konteks sosial dan keagamaan.
4. Pandangan Mazhab Hambali

Mazhab Hambali memandang bahwa membaca Al-Quran dari hafalan
disyariatkan dalam salat, maka tindakan yang serupa seperti membaca dari mushaf dalam
salat juga dianggap boleh. Argumen yang menyatakan bahwa aktivitas tersebut
melibatkan gerakan panjang tidak sepenuhnya diterima, sebab gerakan seperti membuka
dan melihat mushaf termasuk dalam rangkaian gerakan yang wajar dan tidak terputus
dalam salat.*®

Namun, kebolehan ini tetap terbatas bagi mereka yang memiliki keterbatasan
hafalan. Bagi orang yang sudah hafal, menggunakan mushaf saat salat justru dapat
mengganggu kekhusyukan dan mengalihkan pandangan dari tempat sujud tanpa alasan
yang mendesak. Oleh karena itu, penggunaan mushaf hanya dianggap tepat dalam kondisi
kebutuhan tertentu. Pandangan ini menunjukkan pendekatan praktis dan kontekstual
dalam menjaga keberlangsungan salat berjemaah dengan bacaan yang baik.

Dalam salah satu riwayat yang dikutip oleh Ibn Qudamah dalam al-Mughni, Imam
Ahmad menyatakan:
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Artinya:

Imam Ahmad berkata: “Tidak mengapa seseorang mengimami salat malam

dengan melihat mushaf.” Namun ketika ditanya tentang salat fardu, beliau

menjawab: “Aku tidak mengetahui adanya riwayat yang jelas mengenainya.”

Jawaban ini mengindikasikan prinsip kehati-hatian yang diterapkan oleh Imam
Ahmad dalam hukum salat fardu, terutama ketika tidak ada dalil yang secara eksplisit
membolehkannya. Beberapa ulama mazhab ini, seperti al-Qadi, menyatakan bahwa
membaca dari mushaf dalam salat fardu hukumnya makruh, sementara dalam salat sunah
dibolehkan apabila tidak ada hafalan yang mencukupi. Bahkan dalam kondisi di mana
imam hafal Al-Qur’an tetapi tetap memilih membaca dari mushaf, maka hal itu tetap
dipandang sebagai sesuatu yang makruh, karena meninggalkan keutamaan dan
dikhawatirkan mengganggu kekhusyukan.

Sementara itu, pendapat yang lebih permisif disampaikan oleh Ibn Hamid, yang
menyamakan hukum antara salat fardu dan sunah dalam hal kebolehan membaca dari
mushaf. la berargumen bahwa tidak terdapat dalil yang melarang secara tegas, dan
sejumlah riwayat dari kalangan salaf mendukung praktik ini dalam berbagai konteks
ibadah.

Tabel berikut menyajikan komparasi pandangan empat mazhab fikih besar
(Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hambali) mengenai hukum membaca Al-Qur’an dari
mushaf dalam salat berjemaah, baik dalam salat fardu maupun sunah.

%8Ibn Qudamah al-Maqdisi, al-Mughni, Juz 1 (Cet. |, Kairo: Maktabat al-Qahirah, 1388-1389 H / 1968-1969
M) h. 412
%9Tbn Qudamah al-Maqdist, al-Mughni, Juz 1, h. 411
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Mazhab

Hukum Membaca
dari Mushaf dalam
Salat

Perincian Salat
Fardu dan Sunah

Argumentasi

Hanafi

Batal (Abu
Hanifah)
Makruh (Abii
Yisuf &
Muhammad)

Fardu: Batal (Abu
Hanifah)
Sunah: Makruh

Membaca mushaf
dianggap amal
kasir (gerakan
banyak) yang
membatalkan salat.
Disamakan dengan
ta ‘allum (aktivitas
belajar) dalam
salat.

Maliki

Makruh (Fardu);
Boleh (Sunah
dengan kebutuhan)

Fardu: Makruh
Sunah: Boleh jika
diniatkan sejak
awal

Ditekankan
menjaga
kekhusyukan dan
ketenangan gerakan
dalam salat. Imam
Malik
membolehkan jika
imam berniat sejak
awal.

SyafiT

Boleh; tidak
dimakruhkan

Fardu & Sunah:
Boleh secara
mutlak

Berdasarkan hadis
tentang Zakwan.
Gerakan ringan
seperti melihat
mushaf dan
membalik halaman
tidak membatalkan
salat.

Hambali

Boleh (Sunah);
Makruh (Fardu)

Fardu: Makruh
Sunah: Boleh jika
tidak hafal

Konteks kebutuhan
dan kemampuan
hafalan jadi
pertimbangan.
Tidak ada dalil
larangan yang jelas
dan eksplisit dari
nash (sumber
utama syariat).

Analisis Komparatif Terhadap Persamaan dan Perbedaan Pandangan Empat Mazhab
Fikih Mengenai Hukum Membaca Mushaf dalam Salat Berjemaah

Persamaan

1. Menjaga kekhusyukan: Semua mazhab, termasuk Hanafiyah sepakat bahwa gerakan
dalam salat tidak boleh sampai mengganggu kekhusukan dan ketertiban ibadah.
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2. Waspada terhadap amal kasir: Keempat mazhab mengakui adanya larangan gerakan
berlebih dalam salat untuk menjaga keabsahan ibadah, walaupun definisi dan
aplikasinya berbeda berdasarkan kebutuhan.

3. Tidak menolak eksitensi riwayat Zakwan: Semua mazhab menerima keberadaan
Riwayat hadis Zakwan yang disebutkan dalam Sahih al-Bukhari, yaitu bahwa
Zakwan, budak ‘A’isyah r.a., pernah mengimami beliau dengan membaca dari
mushaf. Namun, penafsiran terhadap riwayat ini berbeda antar mazhab.

Perbedaan

1. Mazhab Hanafi:
Hukum: Membaca mushaf dalam salat membatalkan salat menurut pendapat utama
Abu Hanifah.
Alasan: Dianggap sebagai ‘amal kasir (gerakan berlebihan) yang mengganggu
kekhusyukan.
Khusus: Dua muridnya, Abt Yusuf dan Muhammad al-Syaibani, tidak membatalkan
tetapi makruh, karena menyerupai praktik Ahli Kitab.

2. Mazhab Maliki:
Hukum: Membaca mushaf dalam salat fardu makruh, tetapi dalam salat sunah
diperbolehkan, khususnya bila dilakukan sejak awal.
Alasan: Gerakan membaca mushaf bisa mengurangi kekhusyukan, tetapi dibolehkan
dalam giyamullail seperti tarawih jika diperlukan.

3. Mazhab Syafii:
Hukum: Membaca mushaf dalam salat, baik fardu maupun sunah, boleh tanpa makruh.
Alasan: Gerakan memegang dan membalik halaman dinilai gerakan ringan yang
tidak membatalkan salat dan tetap menjaga keabsahan.

4. Mazhab Hambali:
Hukum: Membaca mushaf boleh dalam salat sunah, terutama giyamullail.
Alasan: Berdasarkan riwayat ‘A’isyah r.a. tentang Zakwan, dan mempertimbangkan
kebutuhan seperti keterbatasan hafalan imam. Dalam salat fardu harus ada kehati-
hatian, Sebagian memakruhkan.

Perbandingan Utama:

Hanafi: Paling ketat, cenderung melarang.

Maliki: Tengah-tengah, membedakan antara fardu dan sunah.

Syafii dan Hambali: Lebih longgar, bahkan memperbolehkan dalam salat fardu dan sunah
dengan pertimbangan kebutuhan.

Adapun uraian perbedaan mazhab di atas secara khusus berkaitan dengan hukum
membaca mushaf bagi imam dalam salat, baik fardu maupun sunah. Sedangkan bagi
makmum, para ulama umumnya tidak menganjurkan membawa mushaf kecuali untuk
keperluan memperbaiki bacaan imam ketika dibutuhkan.

KESIMPULAN
Mazhab Hanafi secara ketat melarang membaca mushaf dalam salat, bahkan

menyatakannya membatalkan salat menurut pendapat Imam Abt Hanifah, karena
aktivitas tersebut dianggap sebagai ‘amal kasir (gerakan berlebihan) dan menyerupai
proses belajar dari mushaf, bukan ibadah murni. Sementara dua muridnya, Abt Yisuf
dan Muhammad al-Syaibani, menganggapnya makruh tetapi tidak membatalkan. Mazhab
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Maliki membedakan antara salat fardu dan sunah; dalam salat fardu, membaca dari
mushaf dihukumi makruh karena dianggap mengganggu kekhusyukan, sedangkan dalam
salat sunah seperti tarawih, diperbolehkan jika dilakukan sejak awal. Mazhab Syafii
memperbolehkan membaca mushaf dalam semua jenis salat, baik fardu maupun sunah,
dan tidak menganggapnya makruh, dengan alasan bahwa gerakan seperti memegang
mushaf dan membalik halamannya termasuk ringan dan tidak membatalkan salat. Adapun
mazhab Hambali membolehkan membaca dari mushaf dalam salat sunah, terutama
qiyamullail, dengan pertimbangan kebutuhan, sementara dalam salat fardu mereka lebih
berhati-hati, sebagian memakruhkan, sebagian membolehkannya tergantung konteks dan
kemampuan hafalan imam.

Adapun perbedaan dan persamaan dari pandangan keempat mazhab tersebut
adalah Mazhab Hanafi menekankan pentingnya menjaga struktur ibadah dari gangguan
gerakan yang dianggap bukan bagian dari salat, sehingga sangat ketat dalam menolak
praktik membaca dari mushaf. Sebaliknya, mazhab Syafii dan Hambali lebih longgar dan
kontekstual dalam memandang praktik ini, terutama jika bertujuan menjaga kelengkapan
bacaan imam. Mazhab Maliki berada di posisi tengah, dengan tetap mempertimbangkan
konteks ibadah dan nilai kekhusyukan. Meski berbeda dalam fatwa dan alasan, keempat
mazhab pada dasarnya sepakat bahwa salat harus dijaga dari gangguan kekhusyukan dan
perbuatan yang tidak esensial. Mereka juga sepakat bahwa dalam kondisi darurat atau
jika ada kebutuhan syariat yang kuat seperti keterbatasan hafalan atau kekhawatiran
terjadi kesalahan bacaan maka membawa dan membaca mushaf dapat dibenarkan, selama
tidak menimbulkan ‘amal kasir dan tetap memperhatikan tertib salat. Perbedaan ini
menunjukkan fleksibilitas hukum Islam dalam merespons dinamika ibadah kontemporer,
dengan tetap menjaga esensi ibadah dan nilai-nilai syariat.
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